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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu, etos kerja dan
beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu,
etos kerja dan beban kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap dan untuk menganalisis faktor yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Sidrap.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif dan pendekatan
eksplanatori. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan studi dokumen.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Secara parsial menunjukkan bahwa variabel
Karakteristik Individu berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik karakteristik Individu akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap. 2) Secara parsial menunjukkan
bahwa variabel Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik Etos Kerja yang diikuti akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap. 3) Secara parsial menunjukkan
bahwa variabel beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa
semakin rendah beban Kerja akan semakin meningkatkan Kkinerja Pegawai pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Sidrap. 4) Secara simultan menunjukkan
bahwa variabel karakteristik individu, Etos Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai yang berarti bahwa peningkatan Karakteristik Individu, Etos Kerja dan Beban Kerja
akan mempengaruhi peningkatan Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata di kabupaten Sidrap sebesar 90,6%

Kata kunci: Karakteristik Individu, Etos Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to analyze the effect of individual characteristics, work ethic and workload
partially affect the performance of employees at the Youth, Sports and Tourism Office of Sidrap
Regency. To analyze the influence of individual characteristics, work ethic and workload
simultaneously affect the performance of employees at the Youth, Sports and Tourism Office of
Sidrap Regency and to analyze the dominant factors affecting employee performance at the Youth,
Sports and Tourism Office of Sidrap Regency.

This study uses two approaches, namely a descriptive approach and an explanatory
approach. Data collection methods used are questionnaires and document studies. The analytical
method used is descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis.
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The results of the study show that: 1) Partially indicate that the Individual Characteristics
variable has a dominant effect on employee performance, this indicates that the better the
individual characteristics, the better the employee performance at the Youth, Sports and Tourism
Office in Sidrap Regency. 2) Partially shows that the work ethic variable has an effect on
employee performance, this shows that the better the work ethic that is followed, the more
employee performance at the Youth, Sports and Tourism Office in Sidrap district. 3) Partially
shows that the workload variable has an effect on employee performance, this indicates that the
lower the workload, the higher the employee performance at the Youth, Sports and Tourism Office
in Sidrap Regency. 4) Simultaneously shows that the variables of individual characteristics, work
ethic and workload have an effect on employee performance, which means that an increase in
individual characteristics, work ethic and workload will affect the increase in employee
performance at the Youth, Sports and Tourism Office in Sidrap Regency by 90.6 %

Keywords: Individual Characteristics, Work Ethic, Workload and Employee Performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam hal ini Aparatur Sipil Negara merupakan salah satu
aspek sangat penting bagi organisasi karena mereka mempunyai akal, pikiran, bakat,
kreativitas, dan tenaga yang dibutuhkan untuk mengerjakan semua pekerjaan yang
diberikan oleh instansi guna mencapai tujuan organisasi. Semakin baik produktivitas
individu di dalam suatu organisasi maka akan meningkatkan pencapaian visi dan misi
organisasi. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah produktivitas individu pegawai
akan menurunkan produktivitas instansi tersebut. karena manusialah yang mengurus dan
mengelola kegiatan usaha di instansi tersebut. Sehingga dalam hal ini pengelolaan sumber
daya manusia yang efektif dan berdaya guna harus mendapat perhatian khusus dari
pemilik perusahaan (Mathis dan Jackson, 2016:3).

Setiap pegawai dalam suatu organisasi memiliki tugas dan tanggung jawab tertentu
sebagai bentuk kontribusi pegawai dalam mencapai hasil kerja atau target organisasi.
Menurut (Mangkunegara,2014:9), kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sehingga dalam hal ini
pemilik atau pemimpin organisasi harus bisa mengarahkan bawahannya agar bisa
memiliki kinerja yang baik.

Peningkatan kinerja pegawai itu sendiri akan mendorong peningkatan kinerja dan
faktor-faktor lain dari seluruh kinerja organisasi. Sedangkan kinerja pegawai dalam
aktifitas proses produksi dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain: karakteristik individu,
beban kerja, dan etos kerja. Pengukuran kinerja pegawai yang digunakan sebagai sarana
manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi. Kinerja yang tinggi merupakan
salah satu keunggulan kompetitif perusahaan. Kinerja sangat tergantung pada sumber
daya manusia yang tinggi dan moral yang baik. (Ndoni Karang Prasetyo dan
Padmantyo,2012) menyatakan bahwa faktor kinerja dipengaruhi secara signifikan beban
dan lingkungan kerja di PT. Dan Liris Divisi Garment Konveksi IV Sukoharjo. Hal ini
akan tercermin dalam etos kerja karyawan yang akan mempengaruhi Kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Karakteristik Individu pada dasarnya merupakan keseluruhan kelakuan dan
kemampuan yang ada pada individu sebagai hasil dari pembawaan lingkungannya.
Karakteristik individu dapat diukur dengan sikap, minat, dan kebutuhan. Individu

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/NMaR | 606



VYolume 2 Nomor 4 Desember 2021
E-ISSN 2 2723-4983

Nobel Management Review

membawa nilai yang melekat dalam diri yang terbentuk oleh lingkungan di mana ia
tinggal, nilai — nilai tersebutlah yang nantinyadibawa dalam situasi kerja. Oleh karena itu,
nilai — nilai dari setiap individu yang berlainan harus diketahui agar dapat digunakan
untuk menilai karyawan yang potensial dan menetapkan apakah nilai — nilai mereka
segaris dengan nilai dominan dari organisasi

Penulis juga berasumsi secara teoritis bahwa etos kerja pegawai belum mencapai
kondisi yang paling optimal untuk tercapainya kinerja pegawai yang baik sehingga yang
terjadi saat ini adalah kinerja pegawai juga belum mencapai kondisi yang diharapkan.
Mengatasi kesenjangan literatur dimaksud, penelitian ini mencoba menganalisis pengaruh
etos kerja terhadap kinerja pegawai. Konsep etos kerja mempunyai dua suku kata, yakni
etos dan kerja. Kata etos berasal dari Yunani ethos yang berarti “ciri sifat” atau
“kebiasaan, adat istiadat” atau juga “kecenderungan moral, pandangan hidup” yang
dimiliki oleh seseorang, suatu golongan atau suatu bangsa (Bukhori, 2014). Istilah kerja
menurut al-Khayyat (dalam Husni, 2014) adalah semua bentuk usaha yang dilakukan
manusia, baik dalam hal materi atau nonmateri, intelektual atau fisik, maupun hal-hal
yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhannya. menyimpulkan pemahaman bahwa
etos kerja menggambarkan suatu sikap, yang memiliki dua alternatif yaitu positif dan
negatif. (Ali,2015) mengidentifikasi 17 item etos kerja di masyarakat muslim yang maju,
yakni: kemalasan adalah perbuatan buruk; dedikasi pada pekerjaan adalah kebajikan ;
kerja yang baik memberikan maslahat bagi diri sendiri dan orang lain;
berbuat adil di tempat kerja adalah kondisi yang mutlak bagi kesejahteraan masyarakat

Selanjutnya apabila dihubungkan dengan beban kerja maka dapat melihat
pandangan pegawai mengenai besarnya target kerja yang diberikan, dimana selama ini
instansi menetapkan target yang terlalu tinggi sehingga pegawai merasakan adanya beban
tugas yang terlalu berat. Pandangan pegawai terhadap kondisi pekerjaan dapat
ditunjukkan dengan bentuk-bentuk dukungan dari instansi dalam proses penyelesaian
pekerjaan, dimana selama ini fasilitas yang mendukung pekerjaan di rasakan kurang
sehingga karyawan belum sepenuhnya bekerja sesuai dengan ketentuan. Beban kerja yang
ditetapkan juga ditunjukkan dengan penetapan standar kerja yang terlalu tinggi sehingga
aktivitas para pegawai tidak dapat berjalan sesuai dengan ketentuan.

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap yang memberikan
pelayanan terbaik kepada pemuda, atlet dan turis di seluruh wilayah Kabupaten Sidrap.
Fenomena yang terjadi di instansi itu sendiri, meliputi kurang baiknya dan kurang
terciptanya komunikasi dengan pegawai di tempat kerja, terbatasnya hubungan emosional
antara pegawai dengan pimpinan di dalam lingkungan kerja instansi, waktu tekanan yang
sangat padat sehingga membuat pegawai mengalami kinerja yang kurang efektif dan
efisien, beban kerja pegawai tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dibandingkan
dengan pegawai lainnya sehingga ada yang beban kerjanya berat tapi tidak sebanding
dengan hasil yang diterima begitupun sebaliknya yang kerjanya santai tapi terima hasil
yang cukup banyak.

Fenomena kerja yang ada di instansi ini menjadi kendala tersendiri yang di tetapkan
pimpinan dan perberdaan karakteristik setiap pegawai hingga pada tempat lingkungan
kerja, hal ini merupakan pengaruh terbesar pada kinerja pegawai yang akan berdampak
pada pelayanan terhadap masyarakat atau organisasi sehingga tidak sepenuhnya
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memberikan pelayanan terbaik karena beban kerja yang ada di instansi tersebut sendiri
yang sifatnya berbentuk pelayanan. Untuk mencari solusi dari perbedan tersebut
dilakukan penelitian yang berkaitan dengan karakteristik individu yang memiliki
perbedaan terkait dengan nilai, sikap, minat dan kesadaran dalam bekerja. Dari perbedaan
tersebut menjadi tolak ukur dalam bekerja sehingga motivasi setiap individu yang
berbeda-beda pada akhirnya memberikan nilai tersediri bagi setiap pegawai.

Selain karakteristik individu, etos kerja juga diyakini akan mempengaruhi Kinerja
individu, masalah beban kerja dalam sebuah organisasi turut pula menentukan kinerja
pegawai dalam mewujudkan tujuan organisasi. Secara umum, istilah beban kerja
mengacu pada jumlah pekerjaan yang dialokasikan kepada setiap pegawai untuk
diselesaikan. Selama ini para pegawai merasakan adanya tekanan dalam bekerja sehingga
pegawai tidak efektif dalam bekerja di instansi. Tekanan pekerjaan yang terlalu tinggi ini
menjadikan para pegawai tidak dapat bekerja secara maksimal di instansi.

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian:

Karakteristik  Individu

(X1)

Indikator

1. Sikap,

2. Minat,

3. Nilai dan

4, Kemampuan
(Robins, 2016)

Etos Kerja (X2) / \

Indikator Etos Kerja

KINERJA (Y)

= Beban Mental
= Beban Waktu
(Munandar, 2014)

— = Kerja adalah ibadah Indikator Kinerja

: = Kerja adalah kehormatan 1. Kualitas

| = Kerja adalah aktualisasi 2 Kuantitas

: " Kerja adalah panggilan 3. Tanggung Jawab

: (Sinamo, 2018) (Mathis & Jackson,

i 2017)

: Beban Kerja (X3) \ /
I Indikator

: = Beban Fisik
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Dari rumusan masalah yang dikemukakan, maka hipotesis yang dapat diajukan
dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor karakteristik individu, etos kerja dan beban kerja berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Sidrap.

2. Faktor karakteristik individu, etos kerja dan beban kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Sidrap.

3. Faktor karakteristik individu berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan deskriptif
(descriptive research) dan pendekatan eksplanatori (explanatory research).Pendekatan
deskriptif dilakukan karena peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian dengan
menggunakan tabel, gambar dan grafik mengenai data atau angka-angka yang telah diolah
melalui alat statistik SPSS. Sedangkan pendekatan eksplanatori digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel independend terhadap variabel dependend.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Sidrap Kabupaten Sidenreng Rappang. Adapun waktu yang diperlukan untuk
melakukan penelitian ini satu bulan yaitu pada Mei 2021 s/d Juni 2021.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ASN sebanyak 42 orang.

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
sampling jenuh (sensus) yaitu pengambilan sampel dengan mengambil semua populasi
sebanyak 42 orang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik regresi. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) .094 1.868 .050 .960
Karakteristik Individu (X1) 417 101 397 4.126 .000
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Etos Kerja (X2) 281 127 307 .2.221 .032

Beban Kerja (X3) .306 141 294 2.161 .037

Sumber : Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi
Y = 0,094 + 0,417 X1+ 0,281 X2 + 0,306 X3
Hasil analisis regresi linear berganda dapat diinterprestasi sebagai berikut :

1) Nilai konstanta 0,094 menunjukkan bahwa jika variabel Karakteristik Individu (X1), Etos
Kerja (X2), dan Beban Kerja (X3) sama dengan nol, maka Kinerja pegawai (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,094.

2) Nilai koefisien regresi 0,417 menunjukkan bahwa jika Karakteristik Individu (X1)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,417 (41,7%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya
tetap.

3) Nilai koefisien regresi 0,281 menunjukkan bahwa jika variabel Etos Kerja (X2)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,281 (28,1%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya
tetap.

4) Nilai koefisien regresi 0,306 menunjukkan bahwa jika variabel Beban Kerja (X3)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,306 (30,6%) satuan dengan syarat variabel independen lainnya
tetap.

Uji F (Uji Simultan)

Pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
karakteristik individu, Etos Kerja dan Beban Kerja secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Pegawai.

Tabel 2. Hasil Uji F

Model SSlaTa(r)sf Df | Mean square F P
Regression 1568.743 | 3 522.914 | 121.502 0,000
Residual 163.542 | 38 4.304
Total 1732.286 | 41

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai F statistik sebesar 121,502 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara Karakteristik Individu , Etos Kerja dan Beban Kerja kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di
Kabupaten Sidrap.

Uji t (Uji Parsial)
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Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas antara Karakter

individu, Etos Kerja dan beban kerja) berpengaruh signifikan ataukah tidak terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap
pada tingkat signifikansi a=5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian
hipotesis uji t:

1)

2)

3)

Tabel 3 Hasil Uji Parsial

Model B T P (sig)
Constant 0.094 0,50 0.960
Karakteristik Individu (X1), 0,417 4,126 0.000
Etos Kerja (X2) 0,281 2.221 0.032
Beban Kerja (X3) 0,306 2,161 0.037

Sumber : Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000< 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya
Karakteristik Individu berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap
Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata di Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,032 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Etos Kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di
kabupaten Sidrap
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai  pada Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,037 < 0,05, maka disimpulkan H1 diterima, artinya Beban
Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata kabupaten di Sidrap

Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap dapat dilihat pada Tabel
dibawah berikut:

Tabel 4 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate

1 .952 .906 .898 2.07455

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan output SPSS pada tabel 19 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,906, hal ini berarti koefisien
determinasi pengaruh Karakteristik Individu (X1), Etos Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,906 atau 90.6% variansi Kinerja Pegawai (Y)
dipengaruhi oleh Karakteristik Individu (Xi), Etos Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3).
Sedangkan sisanya 9,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.

Pembahasan

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Sidrap dalam kategori tinggi, ini menunjukkan
bahwa pegawai telah bekerja dengan baik sesuai dengan tugas pokok instansi terkait.

Hasil analisis statistik secara simultan menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
antara Karakteristik Individu (X1), Etos Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3) terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap. Hasil
penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Alam, Muhammad
Basri. (2017), David T. Manopo (2019), Nurjaya, Denok Sunarsi, Aidil Amin Effendy,
Arga Teriyan, Gunartin Gunartin (2021), Arischa Octarina (2013), dan Mohammad
Yanto, N. Rachma, Budi Wahono (2020)

Dalam bagian ini akan dibahas pengaruh beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja Pegawai. Pembahasan masing-masing variabel tersebut dikemukakan berikut ini.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Karakteristik Individu mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa Karakteristik
Individu berpengaruh secara langsung terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Sidrap , Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan David T. Manopo. (2020) hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan rotasi kerja, etos kerja dan karakteristik kerja
terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh yang positif signifikan. Secara parsial
karakteristik kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pihak manajemen sebaiknya lebih memperhatikan hal-hal yang menyangkut penerapan
atau melakukan beberapa perubahan dalam penerapan rotasi kerja agar lebih efektif
dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Karakteristik individu merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang
berupa keterampilan, keahlian, kecakapan dan lain-lain dalam hubungannya dengan
melakukan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. Karakteristik
individu sesorang termasuk dalam kategori tinggi atau baik nantinya akan dibuktikan dan
ditunjukkan apabila ia sudah melakukan pekerjaan. Sebaliknya, apabila mempunyai
kompetensi tingkat rendah, ia akan cenderung berkinerja rendah pula.

Hasil penelitian menunjukkan adanya sikap, nilai dan minat dalam karakteristik
individu pegawai yang dapat mendorong peningkatan kinerja pegawai pada, dimana
pegawai cenderung bersikap positif terhadap pekerjaan, sesama teman kerja, dengan
atasan, lingkungan kerja dan iklim kerja yang ada; cenderung menjunjung tinggi dan
mentaati nilai-nilai positif dalam pekerjaannya sesuai dengan nilai-nilai organisasi, nilai-
nilai yang diyakini sebagai prinsip hidup, nilai-nilai agama yang dianut, nilai-nilai
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kepribadian dalam diri dan nilai-nilai kemampuan dan keterampilan yang dimiliki; serta
kecenderungan pegawai memperlihatkan minat yang tinggi didalam melaksanakan tugas-
tugasnya dengan secara rutin, konkrit, terorganisir dan teratur melaksanakan pekerjaan,

Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Etos Kerja mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai , ini menunjukkan bahwa Etos Kerja berpengaruh secara nyata
terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh
Syamsul Alam, Muhammad Basri. (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos
kerja pegawai berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecildan MenengahProvinsi Sulawesi Tenggara. Pengaruh positif dari etos kerja
pegawai terhadap kinerja pegawai tersebut dimaknaibahwa makin baik etos kerja makin
baik pula kinerja pegawai. David T. Manopo (2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan rotasi kerja, etos kerja dan karakteristik kerja terhadap Kinerja
karyawan memiliki pengaruh yang positif signifikan. Secara parsial rotasi kerja memiliki
pengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, etos kerja dan karakteristik
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah etos kerja. Etos adalah
aspek evaluatif sebagai sikap mendasar terhadap diri dan dunia mereka yang direfleksikan
dalam kehidupannya (Khasanah, 2014:8). Etos kerja yang tinggi seyogyanya dimiliki
setiap pegawai atau pemimpin di suatu lembaga, ini sangat membutuhkan kerja keras dan
komitmen yang tinggi dari setiap pegawai, kalau tidak organisasi akan sulit berkembang,
dan memenangkan persaingan dalam merebut pangsa pasarnya. Tasmara, (2012)
menjabarkan etos kerja yang seharusnya dimiliki oleh seorang pegawai adalah totalitas
kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang, meyakini dan
memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih
amal yang optimal sehingga pola hubungan antara manusia dengan dirinya dan antara
manusia dengan makhluk lainnya dapat terjalin dengan baik. Pegawai Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap yang memiliki etos kerja tinggi
dapat dilihat dari aspek kerja keras. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Adanya sikap kerja keras akan membuka pandangan dan sikap bersungguhsungguh,
sehingga dapat mengikis sikap kerja yang asal-asalan, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja. Etos kerja juga ditunjukkan dari sikap tanggung jawab pegawai
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap. Seorang pegawai Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sidrap yang mengerjakan tanggung
jawab tugasnya dengan sungguh-sungguh, maka hal ini menunjukkan kuatnya
kesungguhan dan ketekunan mereka dalam bekerja, sehingga dapat meningkatkan
Kinerja.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Beban Kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawali, ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh
secara nyata terhadap Kinerja Pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang
dilakukan oleh Mohammad Yanto, N. Rachma, Budi Wahono (2020). Dari penelitian ini
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memberikan hasil dan menunjukkan bahwa ada hubungan parsial dan sekaligus pengaruh
etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan ketiga sumber
penelitian dan Journal tersebut di atas, tampak bahwa beberapa peneliti belum
sepenuhnya menjelaskan lebih lanjut tentang faktor-faktor kompetensi yang berbasis
SKA terhadap kinerja, sebagai upaya pengembangan sumber daya manusia

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu Sunarso
(2010). Permendagri No. 12/2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran
pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali
antara volume kerja dan norma waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari padatun
tutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan
pekerja lebih rendah dari pada tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang
lebih. Beban kerja yang dibebankan kepada karyawan dapat dikategorikan kedalam tiga
kondisi, yaitu bebankerja yang sesuai standar, beban kerja yang terlalu tinggi (over
capacity) dan beban kerja yang terlalu rendah (under capacity).

Beban kerja merupakan faktor ekstrinsik individu yang menjadi salah satu sumber
munculnya salah satu permasalahan kinerja, karena beban kerja yang dihadapinya terlalu
tinggi. Kondisi ini menuntut karyawan untuk memberikan energi yang lebih besar dari
pada biasanya dalam menyelesaikan pekerjaannya, tidak semua karyawan memiliki
tingkat ketahanan terhadap tekanan dari beban kerja yang sama, tetapi semua ini
tergantung pada masing-masing individualnya, maksudnya tugas-tugas tersebut akan
selesai dengan baik atau tidak tergantung bagai mana seseorang menghayati beban kerja
yang di rasakannya.

Variabel yang Paling Dominan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi Karakteristik Individu, Etos Kerja dan Beban Kerja secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata kabupaten
Sidrap sedangkan variabel yang dominan berpengaruh adalah variabel Karakteristik
Individu (X4).

Karakteristik individu merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang
berupa keterampilan, keahlian, kecakapan dan lain-lain dalam hubungannya dengan
melakukan pekerjaan agar mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. Karakteristik
individu sesorang termasuk dalam kategori tinggi atau baik nantinya akan dibuktikan dan
ditunjukkan apabila ia sudah melakukan pekerjaan. Sebaliknya, apabila mempunyai
kompetensi tingkat rendah, ia akan cenderung berkinerja rendah pula.

Bukti nyata adanya pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada
| pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap, secara empiris
didukung pada hasil penelitian di lapangan, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel karakteristik individu memberikan pengaruh dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Karakteristik Individu, Etos Kerja dan
beban kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa
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semakin baik karakteristik Individu, Etos Kerja, dan beban kerja yang diikuti akan
semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata di kabupaten Sidrap.

2. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu, Etos Kerja dan
Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai yang berarti bahwa peningkatan
Karakteristik Individu, Etos Kerja dan Beban Kerja akan mempengaruhi peningkatan
Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten
Sidrap sebesar 90,6%

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel Karakteristik Individu berpengaruh
dominan terhadap Kinerja Pegawai, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
karakteristik Individu akan semakin meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di kabupaten Sidrap.
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